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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis hasil serta pembahasan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dalam desain pompa membutuhkan analisis bahan supaya awet digunakan 

dan mengetahui tempat digunakan, agar pompa hidram yang digunakan 

bisa di sesuaikan. Pada pompa hidram yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pipa input menggunakan pipa sebesar ¾ inch, pada pipa tabung 

udara menggunakan pipa 2 inch dengan panjang 25 cm dan pada pipa 

output menggunakan pipa ½ inch dengan kemiringan 47
o 

pada pipa output 

ke pipa hidroponik dan pompa ini menggunakan satu klep buang ( palu 

air). 

2. Pompa ini memiliki hasil kinerja yang baik ketika pompa listrik tidak 

mampu beroperasi, karena hasil tekanan pompa hidram bisa dikatakan 

baik. Kemudian dari penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil 

yang terbaik pada perlakuan pertama dengan jarak 25 cm dari kran 

tandone ke puncak hidroponik dengan hasil yaitu 0,0000574 m
3
/s.  

3. Pompa ini memiliki hasil kinerja yang baik ketika pompa listrik tidak 

mampu beroperasi, karena hasil tekanan pompa hidram bisa dikatakan 

baik. Kemudian dari penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil 

yang effisiensi pada perlakuan pertama dengan tinggi 25 cm dari kran 

tandone ke puncak hidroponik dengan hasil yaitu 0,0000574 m
3
/s. 



 

49 
 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disarankan sebagai 

berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan, dikarenakan lahan tempat penelitian 

ini berlangsung tidak terlalu miring sehingga kurang maksimalnya dalam 

menentukan jarak tinggi dalam tiap-tiap perlakuan. 

2. Pompa hidram ini dengan aplikasi hidroponik dapat menjadi pilihan 

alternatif pada daerah yang sering terjadi gangguan listrik atau pada daerah 

yang belum di jangkau aliran listrik. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Nilai (A) penampang pada aliran output ( ½ ) yaitu : 

A = ¼ . π . (0,02)
2 

= 0,25 . 3,14.0,0004 

= 0,000314 m
2 

Nilai (A) penampang pada aliran lubang buang ( 1 inch) yaitu : 

A = ¼ . π . (0,03)
2
 

= ¼ .3,14. 0,0009 

= 0,25. 3,14. 0,0009 

= 0,00070m
2 

Nilai (A) penampang pada aliran input (3/4) yaitu :  

A = ¼. π . (0,025)
2 

= 0,25. 3,14. 0,000625 

= 0,00049 m
2 

 

Lampiran 2. Tabel mencari debit 

No  Perlaku

an  

Output ml => m
3 

Lubang limbah ml 

=> m
3 

Input ml => m
3 

1 25 17.233 =>0,017233 

 

7.966 => 0,007966 25.199 => 0,025199 

2 50 14.006 =>0,014006 

 

11.214 => 0,011214 25.220 =>0,02522 

3 75 10.253=> 0,010253 15.000 => 0,015 25.253 => 0,025253 
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Lampiran 3. Tabel perhitungan nilai debit 

No  Perlakuan  Output (m
3
/s) Lubang Buang (m

3
/s) Input (m

3
/s) 

1 25 Q =
 

 
 

= 
        

     
  

 

=0, 0000574 

 

Q = 
 

 
 

= 
        

     
  

 

= 0,0000265 

Q = 
 

 
 

= 
        

     
  

 

= 0, 0000839 

2 50 Q = 
 

 
 

  
        

     
  

 

= 0,0000466 

 

Q = 
 

 
 

= 
        

     
  

 

= 0,0000373 

Q = 
 

 
 

= 
       

     
  

 

= 0,000084 

3 75 Q =
 

 
 

  
        

     
   

 

=0,0000341 

 

Q = 
 

 
 

= 
     

      
  

 

= 0,00005 

Q = 
 

 
 

= 
        

     
  

 

= 0,0000841 

 

Lampiran 4. Tabel perhitungan nilai kecepatan nilai 

No  Perlakuan  Output m/s Lubang limbah m/s Input m/s 

1 25 v= 
         

        
 

=0,182 

v = 
         

      
  

= 0,037 

v =
         

       
  

= 0,171 

 

2 50 v = 
         

        
 

= 0,148 

 

v = 
         

      
  

= 0,053 

v =
        

       
 

 = 0,171 

3 75 v =
         

        
  

= 0,108 

 

v = 
       

      
  

= 0,071 

v = 
         

       
 

= 0,171 
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Lampiran 5. Pengelasan Tower 

 

Lampiran 6. Persiapan penelitian 
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Lampiran 7. Skema Perlakuan (jarak tinggi dari kran tandone dengan 

puncak instalasi hidroponik), perlakuan  pertama 25 cm , perlakuan kedua 

50 cm dan perlakuan ketiga 75 cm. 

 

Perlakuan pertama (25 cm) 
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Perlakuan kedua (50 cm) 
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Perlakuan ketiga (75 cm) 

 


